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Abstrak 

Tranformasi digital menjadi isu penting dalam industry perbankan saat ini. Namun 

demikian masih banyak persoalan yang dihadapi dalam melakukan tranformasi digital. 

Penelitian ini menunjukana bahwa peluang transformasi digital yang dilakukan Lembaga 

keuangan berbasis prinsip Syariah inovasi produk dan peningkatan layanan. Sebaliknya, 

inovasi produk mencakup diversifikasi produk pembiayaan dan pengumpulan seperti 

tabungan dan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perkembangan dan 

pengenalan bank Syariah dalam era digital yang dapat membantu masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan analisis deskriptif yang 

mengkaji dan menganalisis publikasi ilmiah terkait transformasi digital dalam kontek 

menyonsong masa depan keuangan berbasis prinsip syariah. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pengembangan layanan keuangan berbasis Syariah ini sangat membantu 

meningkatkan akses msyarakat terhadap produk jasa keuangan yang telah tersedia. 

Dengan adanya layanan berbasis web, informasi dapat diakses dengan cepat dan mudah, 

kapan saja dan dimana saja. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal untuk 

peneliti berikutnya dalam mengkaji permasalahan ini dalam konteks dan isu yang 

berbeda. 

Kata kunci: Tansformasi Digital, Bank Syariah, Keuangan, Prinsip Syariah  
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Pendahuluan 

Transformasi digital bukan sekedar tren namun merupakan kebutuhan untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat dan kompleksitas ekosistem keuangan 

global yang semakin meningkat (Qothrunnada, 2023). Sektor perbankan tidak terlepas 

dari arus digital, termasuk sektor perbankan Syariah (Fajri & Violita, 2023). Digitalisasi 

sektor perbankan syariah diperlukan karena adanya gangguan yang disebabkan oleh 

pendatang baru dan persaingan dengan bank syariah lainnya (Moeljadi1, Triningsih Sri 

Supriati2, 2022).  

Situasi pandemi meningkatkan jumlah transaksi digital, dengan Bank Indonesia 

mencatat nilai penyelesaian transaksi perbankan digital mencapai Rp4.314,3 triliun, 

meningkat 62,82% pada Januari 2022 dibandingkan periode yang sama tahun lalu. (Bank 

Indonesia, 2022). Salah satu bank syariah di Indonesia ini juga mencatat pertumbuhan 

transaksi mobile banking secara year-on-year sebesar 97,4% selama periode Juli 2021 atau 

setara dengan 46,4 juta transaksi (cnbc indonesia.com, 2021) 

Peluncuran mobile banking ini merupakan langkah awal transformasi layanan 

digital bank dan terus menggulirkan sejumlah inovasi dan produk digital baru lainnya 

seperti Recycler cash (CRM), terus mengembangkan aplikasi mobile banking dan 

mendukung penggunaan kode QR Standar Indonesia (QRIS). Bank of America juga 

menargetkan beberapa layanan digital baru seperti cryptocurrency, penyediaan data 

capture elektronik (EDC) dan bermitra dengan beberapa perusahaan e-commerce di 

Indonesia (hasyim, 2021). 

Meskipun perbankan digital memiliki keunggulan tersendiri bagi dunia perbankan, 

namun sistem yang diterapkan pada perbankan digital juga dapat menghadapi risiko 

akibat ancaman dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab (saputra, 2022). Kominfo 

mencatat, antara Maret 2020 hingga November 2021, hampir 200.000 pengaduan penipuan 

diterima. Statistik ini menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam kondisi darurat 

kejahatan dunia maya. Sejak tahun 2017 hingga tahun 2020, terdapat 16.845 laporan 

pelanggaran cyber Fraud yang masuk ke Ditipidsiber Polri, sehingga pertumbuhan 

cybercrime menjadi ancaman bagi dunia perbankan (Yolandha, 2021). Salah satu kasus 

yang terjadi pada awal tahun 2022 ini melibatkan nasabah salah satu bank syariah yang 

berlokasi di ujung sumatera, menjadi korban kegiatan cybercriminal dengan skema 

phishing yang mengatasnamakan pegawai bank, dengan kerugian korban mencapai Rp 

5,1 juta dan ada juga beberapa kasus. Korban lain juga melaporkan tanda-tanda penipuan 

serupa kepada polisi setempat (alfuthur, 2022). 

 Pengelolaan keuangan syariah yang prinsipnya berakar pada nilai-nilai Islam tidak 

lepas dari dampak perubahan tersebut. Relevansi transformasi digital dalam konteks 

pengelolaan keuangan syariah melibatkan penerapan teknologi untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas dan efisiensi, sekaligus memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip dasar Syariah. Di tengah perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), keuangan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah lembaga keuangan syariah (LKS) 
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sebanyak orang seperti asuransi syariah, bank syariah, reksa dana syariah dan LKS 

lainnya. Perkembangan perbankan syariah yang maju di pasar keuangan syariah 

memberikan dampak yang besar terhadap perekonomian masyarakat. Bank Syariah dapat 

membantu mentransformasi perekonomian melalui kegiatan ekonomi yang efektif, 

menambah nilai dan meningkatkan inklusivitas (Apriyanti, 2018). 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi 

digital sebagai sarana untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap produk dan 

layanan keuangan syariah. Digitalisasi dapat memudahkan masyarakat memperoleh 

informasi, bertransaksi lebih efisien, dan memperluas akses keuangan syariah, khususnya 

di daerah terpencil. Lembaga keuangan syariah dalam hal ini LKS harus mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi untuk mencapai keberlanjutan. 

Transformasi digital tidak hanya sekedar pemanfaatan teknologi tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai syariah ke dalam seluruh aspek implementasi digital (Arner 

et al., 2016). Selain itu, penggunaan teknologi dalam keuangan Islam tidak hanya 

mengubah cara transaksi dilakukan tetapi juga membuka jalan bagi produk-produk 

inovatif yang menggabungkan prinsip-prinsip Syariah dan keunggulan teknologi. Inovasi 

seperti pendanaan peer-to-peer, robo-advisor, dan platform keuangan digital berbasis 

syariah adalah contoh bagaimana perkembangan teknologi membentuk perubahan 

signifikan dalam keuangan syariah. 

 Transformasi digital adalah kunci untuk meningkatkan efisiensi dan mendorong 

inovasi dalam pengelolaan keuangan syariah. Kecepatan akses, keakuratan data, dan 

kemampuan analitis yang disediakan oleh teknologi digital memungkinkan lembaga 

keuangan Islam merespons dinamika pasar dengan lebih cepat dan cerdas (Fauzi et al., 

2020).  

Oleh karena itu,  dari penjelasan diatas dapat disimpulkan penelitian ini berupaya 

untuk mengkaji peluang dan implementasi  transformasi digital karena perkembangan 

teknologi berjalan sangat dinamis dan mampu menciptakan panggung bagi perubahan 

positif yang dapat membentuk masa depan keuangan berbasis Syariah, dalam hal 

peningkatan literasi dan aksesibilitas keuangan Syariah. 

 

Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan studi literatur dengan menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini studi literatur melibatkan identifikasi, 

pemilihan, dan review sumber-sumber tertulis seperti artikel, jurnal, buku, laporan riset dan 

dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan subjek penelitian. Penggunaan studi literatur 

dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan temuan dan teori yang berkaitan 

dengan transformasi digital bank Syariah dalam menyonsong mmasa depan keuangan berbasis 

prinsip Syariah. Peneliti mengumpulkan data dengan membaca referensi yang diperoleh dari 

jurnal, artikel yang tersedia di Google Scholar, dan website resmi Badan Pusat Statistik yang 

berkaitan dengan subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data, khususnya 

data sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh dari referensi untuk mendukung dan 

memperkuat konsep dalam jurnal, artikel, dan situs resmi badan statistik pusat (Rahma, 2022). 
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Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah peradaban 
manusia di seluruh dunia. Kemajuan teknologi menjadikan dunia tanpa batas dan 
menyebabkan banyak perubahan sosial di masyarakat, terutama dalam cara bank 
beroperasi dan berinteraksi dengan nasabah. Di era globalisasi, bank konvensional dan 
syariah tidak hanya memberikan layanan tatap muka dan menggunakan dokumen kertas 
saja, namun juga mulai menggunakan teknologi dengan model tatap muka menggunakan 
kertas digital yang kini disebut digital banking.  

Hal ini bisa menjadi peluang bisnis yang sangat potensial mengingat Indonesia 
merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar yang menggunakan 
Internet. Selain mampu meningkatkan efisiensi operasional bank, perbankan digital juga 
dapat meningkatkan kualitas layanan perbankan tradisional dan perbankan syariah yang 
diberikan kepada nasabah dalam bertransaksi  Dengan digital banking, nasabah tidak 
perlu lagi keluar rumah untuk melakukan transaksi keuangan. Berbagai jenis transaksi 
keuangan dapat dilakukan di rumah hanya dengan menggunakan ponsel. Ini adalah 
transaksi elektronik yang sekarang kita sebut mobile banking. (Khairunnisa, Kinanti Restu 
Himawati, 2023). 

 Sifat peluang LKS dalam transformasi digital dapat dilihat dalam dua aspek. 
Pertama, inovasi produk dan peningkatan layanan. Transformasi digital dapat 
dimanfaatkan untuk menciptakan inovasi pada produk dan layanan. Sebagaimana 
ditunjukkan oleh penelitian Miskam dan Eksan, transformasi digital membuka pintu 
untuk mengembangkan produk dan layanan keuangan syariah yang lebih canggih dan 
efisien. lembaga keuangan syariah dapat memperkenalkan produk yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, dengan tetap menghormati prinsip syariah. Misalnya saja 
pembiayaan berbasis teknologi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan sektor mikro 
dan kecil, sedangkan produk tabungan dan investasi Syariah dapat diintegrasikan dengan 
platform secara digital untuk memberikan akses yang lebih mudah dan cepat kepada 
nasabah (Miskam & Eksan, 2018) 

Menurut (Marzuki s.n, 2018) Bank konvensional dan Syariah memiliki strategi 
tersendiri dalam menghadapi era digitalisasi perbankan. Berikut adalah strategi yang 
digunakanoleh bank konvensional dan bank Syariah dalam menghadapi digitalisasi 
perbankan:  

Tabel 1 :  Strategi Yang Dilakukan Bank Menghadapi Digitalisasi 

Bank konvensional Bank syariah 

Meningkatkan kualitas layanan nasabah 

barbasis digital 

Membentuk sumber daya insani (SDI) 

berkualitas 

Memberikan dan menawarkan produk 

bank konvensional dengan bunga 

semenarik mungkin 

Meningkatkan produk perbankan  Syariah 

dengan terus melakukan inovasi  

Mengembangkan kapabilitas digital 

banking 

Menggunakan system informasi ternologi 

(IT) modren 

Memprioritaskan keamanan cyber Kepemimpinan dinamis yang mampu 

mngendalikan aktivitas operasional bank 

syariah 

Memfokuskan marketing ke pasar Mengekspansi segmen pasar bank 
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Bank konvensional Bank syariah 

milenial, karena merekalah yang menjadi 

potensi perbankan digital kedepannya 

syariahsehingga non-muslim juga dapat 

mendapatkan layanan perbankan 

 

Dari tabal diatas, dapat dijelaskan bahwa Di era globalisasi, bank-bank 

konvensional dan syariah tidak hanya memberikan layanan melalui pertemuan tatap 

muka dan dokumen kertas namun juga mulai memanfaatkan teknologi untuk mencapai 

model tanpa pertemuan. Selain menjadi salah satu negara dengan jumlah penduduk 

terbesar di dunia, Indonesia juga menjadi salah satu negara dengan tingkat penggunaan 

layanan Internet tertinggi. Oleh karena itu, perbankan digital sudah menjadi kebutuhan 

yang tidak dapat dihindari lagi bagi industri perbankan di era digital dan juga merupakan 

peluang bisnis yang sangat potensial. Perbankan digital berpotensi meningkatkan layanan 

yang diberikan kepada nasabah oleh bank konvensional dan syariah, selain meningkatkan 

efisiensi operasional bank.  

Oleh karena itu, perbankan digital merupakan peluang bisnis yang sangat potensial 

dan tidak bisa dihindari di era digital. Selain mampu meningkatkan efisiensi operasional 

bank, perbankan digital juga berpotensi meningkatkan layanan yang diberikan bank 

konvensional Syariah kepada nasabah. Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

kemudian menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK 03/2018 yang 

mengatur tentang tata cara transaksi antar bank dengan bank syariah. Jenis layanan e-

banking yang tersedia bagi bank konvensional dan syariah adalah Anjungan Tunai 

Mandiri (Anjungan Tunai Mandiri), EDC (Electronic Data Capture) dan Internet banking. 

Paket SMS, mobile banking, e-commerce, phone banking dan paket video (Utama, 2021). 

Sebuah penelitian (Ayuning Tyas, L., &Purwanti, 2020) menemukan bahwa jumlah 

bank syariah yang mengadopsi inovasi teknologi dalam e-banking mempunyai dampak 

negatif yang signifikan terhadap kinerjanya. Penelitian menunjukkan bahwa semakin 

banyak bank syariah yang mengadopsi layanan e-banking maka semakin rendah kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Hal ini terjadi karena berbagai alasan. 

Pertama, penerapan layanan e-banking menyebabkan peningkatan investasi di bidang 

teknologi. Kedua, jumlah nasabah perbankan syariah yang menggunakan layanan e-

banking tidak meningkat. Ketiga, nasabah bank khawatir terhadap risiko yang 

dihadapinya dalam menggunakan layanan perbankan offline dan online. Pasalnya, masih 

banyak kasus pembobolan uang dan data nasabah. 

 Transformasi digital memungkinkan pemodal Syariah mengembangkan transaksi 

keuangan digital yang sesuai dengan prinsip syariah dan juga dapat mendorong 

pengembangan produk keuangan mikro yang inklusif. Sistem keuangan syariah dapat 

menggunakan teknologi fintech untuk menyediakanlayanan keuangan kepada sektor 

mikro dan menawarkan produk keuangan yang lebih mudah diakses dan terjangkau. 

Dengan menyadari potensi inovasi produk dan peningkatan layanan melalui transformasi 

digital, lembaga keuangan dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan dan 

memenuhi ekspektasi klien atau konsumen yang terus berkembang. Selain itu, inovasi ini 
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dapat menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan sektor keuangan syariah dalam 

konteks ekonomi digital. Dampaknya terhadap LKS adalah inklusivitas dan 

keberlanjutan. Konsep produk yang memadukan prinsip syariah dengan kebutuhan 

masyarakat modern, seperti green finance dan produk keuangan Syariah yanh 

mendukung program berkelanjutan menjadi peluang signifikan yang dapat diterapkan 

melalui transformasi digital (Yusuf et al., 2023) 

 Memanfaatkan teknologi adalah kunci untuk mendorong inovasi dalam produk 

dan layanan keuangan syariah. Ketersediaan kecerdasan buatan, analisis big data dan 

teknologi blockchaindapat membuka peluang baru untuk manajemen risiko yang lebih 

baik, peningkatan proses otentikasidan pengembangan produk berbasis kontrak syariah 

yang lebih maju. Pemanfaatan teknologi untuk melakukan inovasi produk dan layanan 

keuangan syariah melibatkan berbagai aspek yang memadukan kecanggihan teknologi 

dengan prinsip Syariah (Kurniawan et al., 2021). 

Strategi Penerapan Transformasi Digital pada keuangan Syariah ada empat : 

1) Orientasi strategis. Pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Syariah. Sebelum 
melaksanakan transformasi digital LKS harus memiliki pemahaman yang jelas tentang 
prinsip-prinsip Syariahyang mendasari operasional LKS. Hal ini penting agar 
penerapan teknologi tidak hanya berfokus pada kinerjatetapi juga memastikan 
kepatuhan terhadap etika Islam. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Ulhaq dan 
Al Fajar bahwa penggunaan teknologi informasi oleh bank syariah harus sesuai 
dengan hukum Syariah (Zia Ulhaq, 2022) 

2) Gunakan kecerdasan buatan dan analisis data. Penerapan kecerdasan buatan dan 
analisis data dapat membantu lembaga keuangan Islam memahami perilaku 
pelanggan, mengidentifikasi tren pasar, dan membuat keputusan yang lebih cerdas. 
Hal ini memungkinkan peningkatan personalisasi layanan, pengambilan keputusan 
berdasarkan data, dan pemanfaatan peluang bisnis yang lebih baik. Teknologi 
Blockchain dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dan keamanan 
transaksi keuangan syariah. Gunakan kecerdasan buatan dan analisis data. Penerapan 
kecerdasan buatan dan analisis data dapat membantu lembaga keuangan Islam 
memahami perilaku pelanggan, mengidentifikasi tren pasar, dan membuat keputusan 
yang lebih cerdas. Hal ini memungkinkan peningkatan personalisasi layanan, 
pengambilan keputusan berdasarkan data, dan pemanfaatan peluang bisnis yang 
lebih baik. Teknologi Blockchaindapat digunakan untuk meningkatkan transparansi 
dan keamanan transaksi keuangan Syariah (Dwi Setyaningrat, 2023) 

3) perubahan budaya organisasi. Transformasi digital tidak hanya mengubah sistem dan 

proses tetapi juga memerlukan perubahan budaya organisasi. Mendidik dan 

melibatkan karyawan dengan pemahaman tentang teknologi dan prinsip-prinsip 

Syariah yang relevan adalah penting untuk memastikan keberhasilan penerapan dan 

integrasi. Budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan adalah kunci 

keberhasilan transformasi digital. Lembaga keuangan Islam harus mendorong 

fleksibilitas, inovasi dan sikap terbuka terhadap perubahan sebagai bagian dari 

budaya perusahaan mereka 

4) keamanan dan penghormatan terhadap hukum Syariah. Dalam konteks keuangan 

Islam, keamanan informasi dan transaksi merupakan faktor penting. Menerapkan 
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sistem keamanan yang kuat, termasuk teknologi enkripsi dan pemantauan keamanan 

berkelanjutan, sangat penting untuk melindungi informasi pelanggan dan 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah. Transformasi digital harus 

mendukung dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Lembaga 

keuangan Islam harus melakukan audit dan peninjauan rutin untuk memastikan 

bahwa setiap penerapan teknologi mematuhi kerangka hukum Islam dan 

menghindari aktivitas yang dilarang. 

 

Kesimpulan 

Kajian ini menyimpulkan bahwa transformsi digital memiliki peran penting dalam 

meningkatkan aksesibilitas dan efektifitas layanan keuangan Syariah. Dalam konteks 

menyosong masa depan keuangan berbasis Syariah, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, termasuk rendahnya literasi dan inklusivitas keuangan Syariah 

dimasyarakat. Salah satunya pendekatan untuk meningkatkan literasi dan inklusifitas 

keuangan Syariah adalah melalui penggunaan teknologi transformasi digital. Digitalisasi 

dapat membantu Lembaga keuangan Syariah dalam meningkatkan akses masyarakat 

terhadap produk dan layanan keuangan Syariah dan memberikan kesempatan untuk 

inovasi produk dan peningkatan layanan. Jadi transformasi digital bank Syariah dalam 

meyonsong masa depan keuangan berbasis Syariah membutuhkan pendekatan yang 

strategis termasuk mengadopsi kecerdasan buatan dan analisi data, perubahan budaya 

organisasi, dan memastikan keamanan dan kepatuhan Syariah. 
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